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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

مـتعدّدة

عدّة

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Tᾱ’ marbūṭah

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

حكمة

علّـة

الأولیاءكرامة

ditulis

ditulis

ditulis

Ḥikmah

‘illah

karᾱmah al-auliyᾱ’

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

-----َ--

-----ِ--

-----ُ--

Fatḥah

Kasrah

Ḍammah
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ditulis
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A

i

u
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1. fatḥah + alif

جاھلـیّة
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ditulis

Ᾱ
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2. fatḥah + yā’ mati

تَـنسى

3. Kasrah + yā’ mati

كریـم

4. Ḍammah + wāwu mati

فروض
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ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ᾱ

tansᾱ

ī

karīm

ū

furūḍ

F. Vokal Rangkap
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بـینكم

2. fatḥah + wāwu mati

قول
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ditulis

ditulis

ditulis

Ai

bainakum

au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

نـتمأأ

اُعدّت

شكرتـملئن

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

u‘iddat

la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf

awal “al”

القرأن

القیاس

ditulis

ditulis

al-Qur’ᾱn

al-Qiyᾱs
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama

Syamsiyyah tersebut

السّماء

الشّمس

ditulis

ditulis

as-Samᾱ

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

الفروضذوى

السّـنّةأھل

ditulis
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żɑwi al-furūḍ
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ABSTRAK

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendapat prioritas utama
dalam rangka memperbaiki struktur ekonomi daerah serta dapat meningkatkan
kemandirian dan daya saing, dengan demikian diharapkan mampu memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan pendapatan sektor pariwisata.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa time
series satu provisni Daerah Istimewa Yogyakarta dan time series selama sebelas
tahun, yaitu dari tahun 2006-2016. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat
Statistika Provinsi DIY dan Dinas Pariwisata Provinsi DIY. Metode yang digunakan
yaitu dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian yang ada dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian menunjukan berpengaruh secara
simultan terhadap pendapatan sektor pariwisata. Secara parsial variabel jumlah
wisatawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata,
sedangkan jumlah obyek wisata dan pendapatan perkapita tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata di DIY.

Kata kunci: Pendapatan Sektor Pariwisata, Jumlah Wisatawan dan Pariwisata.
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ABSTRACT

Tourism field is one of priority sectors on improving regional economic sector,
further it also can increase an independence and competitiveness. Then, it expects
can awarded significant contribution on increasing tourism field income. This paper
is a qualitative research. It uses time series data along eleven years from 2006 until
2016 on Special Region of Yogyakarta province. Data gained from Badan Pusat
Statiska Yogyakarta S.R province and Tourism bureau Yogyakarta SR. This paper
utilized double linier regression analysis. This paper summarized that all research
variable showed simultaneous effect on tourism field income. Then, on partial
variable number of tourist give a positive effect and significant on tourism field,
although, number of tourism places and GDP income are not give a significant effect
on Yogyakarta SR tourism field.

Keywords : tourism field income, numbe of tourist and tourism.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan dan

berperan dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Sektor pariwisata mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial

ekonomi masyarakat seperti dikutip dalam penelitian (Widiastuti, 2011:2) yang

dikemukakan oleh Cohen (1984), Spillane (1987), serta Muljadi (2012), yaitu

memberikan sumbangan terhadap penerimaan devisa, penciptaan lapangan kerja,

memperluas kesempatan berusaha di sektor formal dan informal, peningkatan

pendapatan pemerintah pusat dan daerah melalui berbagai pajak dan retribusi,

peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan.

Menurut Soekadijo (2000) tujuan pengembangan pariwisata adalah untuk : a)

untuk meningkatkan pendapatan devisa negara serta pendapatan masyarakat,

memperluas kesempatan kerja, dan mendorong kegiatan industri lainnya; b)

memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan; c)

meningkatkan persaudaraan dan persahabatan nasional dan internasional.

Pada dasarnya, pembangunan di bidang pariwisata merupakan upaya yang

ditujukan untuk mengembangkan dan memanfaatkan objek wisata dan daya tarik

wisata, agar terwujud antara lain dalam bentuk kekayaan alam, keragaman flora dan

fauna, kemajemukan tradisi dan seni budaya, serta peninggalan bersejarah, dengan
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begitu dapat menjadikan masyarakat yang tidak produktif menjadi produktif akibat

adanya pariwisata yang ada di daerah tersbut.

Menurut Salah Wahab dalam bukunya “Tourism Management” pariwisata

adalah salah satu jenis industri baru yang mampu menghasilkan pertumbuhan

ekonomi yang sangat cepat. Karena dalam proses penyediaan lapangan kerja, standar

hidup bagi sektor-sektor produktivitas sangat diminati oleh masyarakat dan sebagai

sektor yang kompleks, pariwisata juga menyediakan industri-industri klasik yang

meliputi industri kerajinan tangan dan cinderamata, Penginapan dan transportasi yang

ekonomis juga dipandang sebagai industri (Ikhsan, 2016: 2).

1.1 Grafik Pendapatan Sektor Wisata dan Pendapatan Perkapita di Provinsi D.I.

Yogyakarta 2007-2016

Sumber: BPS dan Dinas Pariwisata DIY diolah 2007-2016

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
pendapatan perkapita 3.2 4 2.8 3.8 4.3 4.4 3 4.9 4.9 5
pendapatan sektor

pariwisata 38.07 6.82 69.6 -13.3525.27 49.83 29.31 53.61 41.02 12.23

3.2 4 2.8 3.8 4.3 4.4 3 4.9 4.9 5

38.07

6.82

69.6

-13.35

25.27

49.83

29.31

53.61

41.02

12.23

-20

-10

0

10

20

30

40

50

60

70

80

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



3

Berdasarkan data Pendapatan Sektor Pariwisata dan Pendapatan Perkapita

yang tersaji dari Dinas Pariwisata dan Badan Pusat Statistika dapat diketahui

penerimaan sektor pariwisata dan pendapatan perkapita mengalami pertumbuhan

yang fluktuatif. Di pendapatan sektor pariwisata mengalami penurunan paling rendah

terjadi pada tahun 2009 dengan presentase 2,78 sedangkan kenaikan tertinggi terjadi

pada tahun 2014 dengan presentase 4,9. Pendapatan perkapita sendiri penurunan

paling besar terjadi pada tahun 2011 dengan presentase 0,06 sedangkan kenaikan

tertinggi terjadi pada tahun 2007 dengan presentase 0,42.

Pendapatan perkapita diartikan sebagai jumlah dari nilai barang dan jasa rata-

rata yang tersedia bagi penduduk suatu Negara pada suatu periode tertentu.

Pendapatan per kapita diperoleh dari pendapatan nasional pada tahun tertentu dibagi

dengan jumlah penduduk suatu Negara pada tahun tersebut (Sadono Sukirno, 2004:

423).

Purbayu Budi, Santoso dan Muliawan Hamdani (2007:68) menyatakan bahwa

ukuran kesejahteraan penduduk suatu negara biasanya juga didasarkan atas besar

jumlah pendapatan perkapita. Pendapata perkapita merupakan bentuk rata-rata yang

diperoleh dari pembagian jumlah produk nasional bruto oleh jumlah keseluruhan

penduduk. Semakin besar nilai pendapatan perkapita, diasumsikan bahwa anggota

masyarakat suatu negara makin sejahtera dan pembangunan perekonomian dinilai

makin berhasil.

Diberlakukannya Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah

Daerah dan Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
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antara Pusat dan Daerah memberikan peluang cukup besar bagi setiap daerah untuk

menggali dan mengembangkan potensi daerah masing-masing guna peningkatan

kesejahteraan masyarakat.

Tujuan akhir pembangunan dan kebijakan yang ingin dicapai oleh suatu

Negara adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara sederhana kebijakan

tersebut bertujuan meningkatkan pendapatan masyatrakat, dalam istilah ilmu ekonomi

disebut sebgai pendapatan nasional. Kesejahteraan masyarakat dapat pula diukur

dengan cara membagi pendapatan nasional dengan jumlah penduduk yang ada. Hasil

bagi ini disebut sebgai pendapatan perkapita atau pendapatan tiap orang. Semakin

tinggi pendapatan perkapita sebuah Negara tertentu semakin tinggi pula kesejahteraan

masyarakatnya dan sebaliknya (Muhammad Sofyan, 20011:41).

Menurut Handayani Murti (2012), pariwisata dapat mempengaruhi adanya

kegiatan kegiatan sosial, ekonomi dan budaya. Dari sudut sosial bahwa kegiatan

pariwisata akan memperluas kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan

pembangunan sarana dan prasarana  maupun dari berbagai sektor usaha yang

langsung maupun tidak langsung yang berkaitan dengan  kepariwisataan. Segi

ekonomi bahwa kegiatan pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap

penerimaan daerah yang bersumber dari pajak, retribusi parkir dan karcis atau dapat

mendatangkan devisa dari parawisatawan mancanegara yang berkunjung.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (02.04.2019)



5

1.2 Grafik Jumlah Wisatawan di Provinsi D.I. Yogyakarta tahun 2006-2016

Sumber: Dinas Pariwisata DIY diolah 2006-2016

Berdasarkan data yang tersaji dari Publikasi Statistika Dinas Pariwisata

tentang grafik dapat diketahui perkembangan jumlah kunjungan wisata yang terjadi di

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2006-2016. Pertumbuhan jumlah kunjungan

wisata sendiri mengalami fluktuatif. Dengan presentase terendah terjadi pada tahun

2006 dengan jumlah wisatawan 914.827, sedangkan jumlah wisatawan tertinggi

terjadi pada tahun 2016 dengan 4.549.574.

Pada dasarnya peran sektor pariwisata dalam mendongkrak perekonomian

menjadi suatu yang penting bagi pemerintah daerah dengan cara mengembangkan

daerahnya menjadi destinasi wisata. Pariwisata sendiri menjanjikan dampak multi
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ganda yang mampu menggerakan roda perekonomian suatu daerah. Dengan adanya

kunjungan wisata, bukan saja insan pariwisata seperti agen tour travel, pemandy

wisata, maupun pengelola obyek wisata yang mendapatkan dampak ekonomi dari

pariwisata.

Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti akan

meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, dimana kepariwisataan

merupakan komponen utamanya dengan memperhatikan juga faktor-faktor yang

mempengaruhinya, seperti jumlah obyek wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan

yang berkunjung baik domestik maupun internasional dan tingkat hunian hotel

(Pendit,2003).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu tempat tujuan pariwisata

yang terkenal di Indonesia. DIY memiliki 4 Kabupaten dan 1 Kota yang memiliki

potensi-potensi pariwisata, baik wisata alam, wisata alam buatan, wisata museum,

wisata museum, wisata kuliner, wisata edukasi dan lain-lain. Contoh di Kabupaten

Bantul memiliki pesona pada wisata pantai dan alam buatan seperti, Pantai

Parangtritis dan di wilayah Dlingo menjadi land mark dari Kabupaten Bantul itu

sendiri. Sedangkan di Kabupaten Sleman memiliki wisata alam seperti yang terkenal

di Gunung Merapi dan wisata Candi-candi yang menjadi tempat tujuan wisata asing

maupun wisatawan lokal yaitu Candi Prambanan.

Kabupaten Gunung Kidul memiliki wisatawan Pantai yang sangat menarik

seprti Pantai Baron, Pantai Krakal dan lain-lainnya. Kabupaten Kulonprogo sendiri

memiliki wisata alam dana lam buatancontohnya pegunungan Suroloyo dan Kalibiru.
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Sedangkan di Kota Jogja sendiri memiliki wisata yang terkenal seperti kawasan

Mallioboro biasanya di daerah Mallioboro tersebut para wisatawan asing maupun

lokal membeli barang ataupun makanan khas dari Yogyakarta.

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendapat prioritas utama

dalam rangka memperbaiki struktur ekonomi daerah serta dapat meningkatkan

kemandirian dan daya saing, dengan demikian diharapkan mampu memberikan

kontribusi yang cukup besar terhadap Pedapatan Provinsi. Berdasarkan latar belakang

diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : PENGARUH

JUMLAH OBYEK WISATA, JUMLAH WISATAWAN, PENDAPATAN

PERKAPITA TERHADAP PENDAPATAN SEKTOR PARIWISATA DI

PROVINSI D.I. YOGYAKARTA TAHUN 2006-2016

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan permasalahan sebagai

berikut, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh jumlah obyek wisata terhadap pendapatan sektor pariwisata?

2. Bagaimana pengaruh jumlah wisatawan terhadap pendapatan sektor pariwisata?

3. Bagaimana pengaruh pendapatan perkapita terhadap pendapatan sektor pariwisata?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan mendeskripsikan:

a. Untuk menjelaskan pengaruh Jumlah Obyek Wisata terhadap Pendapatan Sektor

Pariwisata?
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b. Untuk menjelaskan pengaruh Jumlah Wisatawan terhadap Pendapatan Sektor

Pariwisata?

c. Untuk menjelaskan pengaruh Pendapatan Perkapita terhadap Pendapatan Sektor

Pariwisata?

D. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan

keilmuan serta mengetahui pemberdayaan masyarakat atau daerah melalui sektor

pariwisata, khususnya di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Serta bermanfaat

pula bagi peneliti-peneliti selanjutnya.

b. Secara Praktis

1) Bagi Peneliti

Peneliti dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan

keilmuan ekonomi, khususnya pemberdayaan masyarakat melalui sektor

pariwisata.

2) Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini menjadi bahan acuan serta saran pengembangan Dinas

Pariwisata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

3) Bagi Pembaca

Bagi pembaca diharapkan dalam penelitian ini agar bisa memberikan

gambaran pengembangan daerah melalui sektor pariwisata.
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E. Sistematika Penulisan

Penyusun sistematika penulisan terdiri atas lima bab, masing-masing uraian

yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab satu, Pendahuluan. Pada bab ini dikemukakan mengenai latar belakang

yang menjadi acuan atau titik tolak dalam penelitian yang dilakukan, rumusan

masalah yang menjadi dasar penelitian dan sebagai inti permasalahan yang dicarikan

penyelesaian melelui penelitian ini, selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian, serta

sistematika penulisan laporan penelitian.

Bab dua, Tinjauan Pustaka,. Dalam bagian ini akan diuraiakan teori tentang

Penerimaan Sektor Pariwisata, penjelasan mengenai pariwisata, obyek pariwisata,

wisatawan, dan pendapatan perkapita. Pada bagian ini juga akan memaparkan

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dan yang juga menjadi pedoman

penyusun dalam proses penelitian ini. Selanjutnya diuraikan pula kerangka pemikiran

sesuai dengan teori yang relevan dan hipotesis.

Bab tiga, Metode Penelitian. Pada bab ini dikemukakan mengenai pedekeatan

yang digunakan dalam penelitian, identifikasi dan definisi operasional variable, jenis

dan sumber data, prodsedur pengumpulan data dan uji statistika yang digunakan.

Bab empat, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini akan dibahas secara rinci

analisis data-data yang digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan

metode data panel. Bab ini akan menjawab permasalahan penelitian yang diangkat

berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.
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Bab lima, Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini dikemukakan kesimpulan

penelitian sesuai dengan hasil yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang

diharapkan berguna bagi Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan

seluruh Provinsi di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan Pendapatan

Sektor Pariwisata.

Kemudian pada bagian akhir peneliti mencantumkan daftar pustaka yang

menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini beserta lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh jumlah

obyek wisata, jumlah wisatawan dan pendapatan perkapita terhadap pendapatan

sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2006-2016, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Jumlah Obyek Wisata memiliki nilai yang positif akan tetapi

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata tahun

2006-2016 di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Arah positif dapat

mengindikasikan jika ada bertambahnya  jumlah obyek wisata maka akan

kenaikan pada pendapatan sektor pariwisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta.

2. Variabel Jumlah Wisatawan memiliki pengaruh yang signifikan dan

positif terhadap pendapatan sektor pariwisata tahun 2006-2016 di provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta. Maka dapat diketahui arah positif

menunjukkan jika ada keniakan jumlah wisatawan akan akan terjadi

peningkatan dalam pendapatan sektor pariwisata.

3. Variabel Pendapatan Perkapita memiliki nilai yang positif akan tetapi

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sektor pariwisata tahun
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2006-2016 di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Arah positif dapat

menidentifikasikan jika ada perubahan nilai variabel pendapatan perkapita

akan searah dengan perubahan nilai pendapatan sektor pariwisata di

Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan maka

dapat disusun saran-saran sebagai berikut:

1. Periode penelitian kurang lama di mana data yang ada di Dinas Pariwisata

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada variabel jumlah obyek wisata

dan jumlah wisatawan hanya pada tahun 2006 - 2016.

2. Tidak semua data di Kabupaten/Kota di DIY memiliki kelengkapan data

yang dibutuhkan, sehingga per Kabupaten/Kota di DIY tidak menjadi

sampel melaikan data yang digunakan hanya data provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk Instansi/Dinas terkait agar menyediakan data-data bagi para peneliti

agar memudahkan bagi para peneliti selanjutnya untuk melakukan

penelitian terkait.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Terjemahan dari Bahasa Arab

No Halaman Terjemahan

1 23 “Katakanlah: Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah

bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,

kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al- Ankabut 20)

2 24 “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka

bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita)

oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah

lebihkuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi

(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang

telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka

rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata.

Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka,

akan tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri”.

(QS. Ar- Rum: 9)
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Lampiran 2: Data Penelitian

Tahun Jumlah Obyek
Wisata

Jumlah
Wisatawan

Pendapatan
Perkapita

Pendapatan Sektor
Pariwisata

2006 75 914827 4.9 3367228650
2007 75 1249421 3.2 4649428560
2008 74 1284757 4 4966903640
2009 80 1426057 2.8 8423958194
2010 80 1456980 3.8 7299074483
2011 92 1607694 4.3 9143554871
2012 88 2360173 4.4 13700610515
2013 86 2837967 3 17716742423
2014 85 3346180 4.9 27216020527
2015 98 4122205 4.9 38382409531
2016 100 4549574 5 43078343950

Lampiran 3: Statistik Deskriptif Data

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi
Jumlah
obek wisata

11 74 100 84.81 9.07

Jumlah
wisatawan

11 914827 4549574 2286894.09 1255927.23

Pendapatan
perkapita

11 2.8 5 4.10 0.81

Lampiran 4: Hasil Uji Multikolenaritas

JOW JW PP
JOW 1 0.8544271968789978 0.4751884282672187
JW 0.8544271968789978 1 0.4812964322043969
PP 0.4751884282672187 0.4812964322043969 1
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Lampiran 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 0.600838 Prob. F(3,7) 0.6347
Obs*R-squared 2.252500 Prob. Chi-Square(3) 0.5217
Scaled explained SS 0.709610 Prob. Chi-Square(3) 0.8709

Lampiran 6: Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.148500 Prob. F(2,5) 0.3887
Obs*R-squared 3.462656 Prob. Chi-Square(2) 0.1770

Lampiran 7: Hasil Uji Normalitas

0

1

2

3

4

-4.0e+09 -2.0e+09 10000.0 2.0e+09 4.0e+09

Series: Residua ls
Sample 2006 2016
Observations 11

Mean -6.50e-07
Median  3 .04e+08
Maximum  3.00e+09
Min imum -3.73e+09
Std. Dev.  1 .98e+09
Skewness -0.508342
Kurtosis  2 .555873

Jarque-Bera  0 .564161
Probability  0 .754213
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Lampiran 8: Hasli Uji t Statistik

Dependent Variable: PSP
Method: Least Squares
Date: 11/08/18   Time: 21:16
Sample: 2006 2016
Included observations: 11

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16200000000.00 11500000000.00 -1.41 0.20

JOW 41781086.00 160000000.00 0.26 0.80

JW 10353.00 1162.77 8.90 0.00

PP 1260000000.00 1060000000.00 1.19 0.27

R-squared 0.979978 Mean dependent var 1.62E+10

Adjusted R-squared 0.971397 S.D. dependent var 1.40E+10

S.E. of regression 2.37E+09 Akaike info criterion 46.28264

Sum squared resid 3.92E+19 Schwarz criterion 46.42733

Log likelihood -250.5545 Hannan-Quinn criter. 46.19144

F-statistic 114.2032 Durbin-Watson stat 1.043451

Prob(F-statistic) 0.000003
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Lampiran 9: Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Dependent Variable: PSP
Method: Least Squares
Date: 11/08/18   Time: 21:16
Sample: 2006 2016
Included observations: 11

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16200000000.00 11500000000.00 -1.41 0.20

JOW 41781086.00 160000000.00 0.26 0.80

JW 10353.00 1162.77 8.90 0.00

PP 1260000000.00 1060000000.00 1.19 0.27

R-squared 0.979978 Mean dependent var 1.62E+10

Adjusted R-squared 0.971397 S.D. dependent var 1.40E+10

S.E. of regression 2.37E+09 Akaike info criterion 46.28264

Sum squared resid 3.92E+19 Schwarz criterion 46.42733

Log likelihood -250.5545 Hannan-Quinn criter. 46.19144

F-statistic 114.2032 Durbin-Watson stat 1.043451

Prob(F-statistic) 0.000003
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Lampiran 10: Hasil Uji F Statistik

Dependent Variable: PSP
Method: Least Squares
Date: 11/08/18   Time: 21:16
Sample: 2006 2016
Included observations: 11

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -16200000000.00 11500000000.00 -1.41 0.20

JOW 41781086.00 160000000.00 0.26 0.80

JW 10353.00 1162.77 8.90 0.00

PP 1260000000.00 1060000000.00 1.19 0.27

R-squared 0.979978 Mean dependent var 1.62E+10

Adjusted R-squared 0.971397 S.D. dependent var 1.40E+10

S.E. of regression 2.37E+09 Akaike info criterion 46.28264

Sum squared resid 3.92E+19 Schwarz criterion 46.42733

Log likelihood -250.5545 Hannan-Quinn criter. 46.19144

F-statistic 114.2032 Durbin-Watson stat 1.043451

Prob(F-statistic) 0.000003
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